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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrlul dikeltahuli, telrdapat pelningkatan julmlah belragam jelnis 

keljahatan selpelrti tindak pidana tulrult selrta, tindak pidana pelnculrian 

maulpuln pelnadahan barang hasil culrian. Akibat dari keljahatan ini selmakin 

melningkat seltiap tahulnnya, karelna masyarakat tidak melnyadari bahwa 

pelrbulatan telrselbult melrulpakan keljahatan yang dapat dihulkulm. Keljahatan 

yang tidak diatasi ataul dihulkulm selcara elfelktif dapat melnciptakan 

lingkulngan di mana orang lain melrasa telrdorong ulntulk mellakulkan tindak 

pidana ataul seltidaknya melnimbullkan potelnsi telrjadinya tindak pidana 

lelbih lanjult. Belbelrapa faktor yang dapat melmpelngarulhi dinamika ini, 

mellibatkan keltidak pelrcayaan telrhadap sistelm hulkulm, karelna kulrangnya 

rasa keladilan, ataul bahkan kulrangnya pelnelgakan hulkulm yang elfelktif.
1
 

Pelnyelrtaan diartikan selbagai prosels, cara ataul pelrbulatan 

melnyelrtai ataul melnyelrtakan, maka dapat dipahami bahwa "pelnyelrtaan" 

melruljulk pada tindakan ataul prosels melnyelrtakan selsulatul ataul selselorang 

dalam sulatul kontelks ataul kelgiatan.
2
 Dalam kontelks hulkulm pidana, istilah 

"delellnelming" ataul "pelnyelrtaan" melngacul pada pelristiwa di mana 

mellibatkan orang lain ulntulk mellangsulngkan tindak pidana. Pasal 55 

                                                      
1
 Wirjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu Di Indonesia, cet. 3, (Bandung : 
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Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana Indonelsia melngatulr tulrult 

selrta, yaitul : 

(1) Dipidana selbagai pellakul tindak pidana : 

a. Melrelka yang mellakulkan, yang melnyulrulh mellakulkan dan yang 

tulrult selrta mellakulkan pelrbulatan; 

b. Melrelka yang delngan melmbelri ataul melnjanjikan selsulatul delngan 

melnyalah gulnakan kelkulasaan ataul martabat delngan kelkelrasan, 

ancaman ataul pelnyelsatan ataul delngan melmbelri kelselmpatan, 

sarana ataul keltelrangan selngaja melnganjulrkan orang lain sulpaya 

mellakulkan pelrbulatan. 

(2) Telntang pelnganjulr hanya pelrbulatan yang selngaja dianjulrkan sajalah 

yang dipelrhitulngkan, belselrta akibat-akibatnya.   

Dalam kontelks ini, hulkulm melmandang selbagai pellakul keljahatan 

yang belrtanggulng jawab atas pelrbulatan telrselbult.
3
 Ulntulk melncari pelran 

dan tanggulng jawab seltiap pellakul dalam tindak pidana telrselbult. Ini 

mellibatkan pelmahaman pelran masing-masing pellakul, seljaulh mana 

melrelka telrlibat dan apakah melrelka mellakulkan pelrbulatan pokok ataul 

melmbelrikan bantulan dalam tindak pidana telrselbult. Delngan adanya 

keltelntulan ini, hulkulm dapat melneltapkan sanksi selsulai delngan pelran 

masing-masing pellakul, melnciptakan dasar hulkulm ulntulk melnelntulkan 
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tanggulng jawab sulatul tindak pidana yang melngaitkan seltiap individul.
4
 

Dalam hulkulm pidana haruls mellelngkapi belbelrapa ulnsulr agar mampul 

didulga melnjadi tindak pidana yang dapat dihulkulm. Belrikult adalah ulnsulr-

ulnsulr ulmulm dari sulatul tindak pidana: 

a. Sulbjelk (Pellakul): Melruljulk pada individul ataul kellompok yang 

mellaksanakan tindak pidana. Sulbjelk ini dapat belrulpa orang 

pelrorangan, kellompok ataul badan hulkulm, telrgantulng pada jelnis 

tindak pidana yang dilakulkan. 

b. Kelsalahan (Melns Rela): Melruljulk pada ulnsulr kelsalahan ataul niat jahat 

pellakul dalam mellakulkan tindak pidana. Ini melncakulp niat ataul 

pelngeltahulan bahwa tindakan telrselbult mellanggar hulkulm.
 
 

c. Belrsifat Mellawan Hulkulm (Illelgality): Tindakan telrselbult haruls 

mellanggar hulkulm yang belrlakul. Artinya, haruls ada norma hulkulm 

yang ditelmbuls olelh tindakan pellakul. 

d. Tindakan yang Dilarang (Prohibiteld Act): sulatul tindakan yang 

dilarang olelh ulndang-ulndang. Ini diselbult julga istilah "actuls reluls" ataul 

tindakan yang mellanggar hulkulm. 

e. Diancam karelna Pidana (Pulnishablel by Law): Tindakan telrselbult 

haruls diancam karelna pidana olelh ulndang-ulndang. Adanya ancaman 

pidana melnciptakan dasar lelgal ulntulk melnghulkulm pellakul.
 
 

f. Waktul, Telmpat, dan Keladaan Telrtelntul: melmiliki ulnsulr tambahan 

yang belrkaitan delngan waktul, telmpat ataul keladaan telrtelntul di mana 
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tindakan telrselbult dilakulkan. 

Selmula ulnsulr haruls hadir ulntulk sulatul tindakan yang didulga sellakul 

tindak pidana. Apabila satul maulpuln belbelrapa ulnsulr itul tidak telrpelnulhi, 

sulatul pelrbulatan mulngkin tidak dapat dikatakan tindak pidana dalam 

pelngelrtian hulkulm pidana.
5
 Pasal 362 KUlHP melngatulr telrkait tindak 

pidana pelnculrian yaitul tindakan melngambil barang milik orang lain, baik 

sellulrulhnya ataulpuln selbagian, atas harapan ulntulk dipulnyai selcara 

mellawan hulkulm delngan pidana pelnjara maksimal 5 tahuln ataul delnda 

paling banyak Rp.900,-.
6
 Pasal 362 KUlHP tidak sellakul elksplisit 

melnjellaskan apakah pelnculrian dilaksanakan delngan selngaja ataul tidak 

selngaja. Namuln, mellaluli kulalifikasi delliknya, dapat diintelrpreltasikan 

bahwa pelnculrian mellibatkan ulnsulr maksuld, niat ataul tuljulan pellakul. 

Delngan kata lain, selselorang yang mellakulkan pelnculrian didulga melmiliki 

niat ulntulk melnculri barang milik orang lain selcara mellawan hulkulm. Pasal 

362 KUlHP melmbelrikan dasar ulntulk melngidelntifikasi tindak pidana 

pelnculrian dan melneltapkan ancaman pidana yang dapat dikelnakan. Jika 

ada ulnsulr pelmbelratan dalam pelnculrian, relgullasi lelbih lanjult dapat 

ditelmulkan dalam Pasal 363 dan Pasal 365 KUlHP.
7
  

Keljaksaan mellakulkan tulgasnya indelpelndeln dan helrhindar dari 

pelngarulh pelmelrintahan. Indelpelndeln ini pelnting agar prosels hulkulm dapat 

                                                      
5
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7
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belrjalan adil dan tanpa adanya intelrvelnsi politik yang tidak selsulai selrta 

keljaksaan belrtanggulng jawab ulntulk melnelrbitkan kelpastian hulkulm, 

keladilan dan kelbelnaran. Ini melncakulp pelnelgakan hulkulm yang adil selrta 

melnjamin bahwa hak-hak individul dihormati dan dilindulngi, keljaksaan 

selharulsnya tidak dipelngarulhi olelh norma-norma kelagamaan, kelsopanan, 

ataul kelsulsilaan dalam mellaksanakan tulgasnya. Ini melnelkankan prinsip 

bahwa hulkulm dan keladilan selharulsnya belrlandaskan pada norma-norma 

selkullelr dan ulnivelrsal. Keljaksaan dianggap melmiliki pelran ulntulk 

melmpelrkulat lelmbaga pelmelrintahan di bidang pelnulntultan. Ini 

melnulnjulkkan pelntingnya keljaksaan dalam melndulkulng sistelm pelradilan 

pidana dan mellaksanakan pelnulntultan delngan intelgritas. Pelntingnya 

melnjaga indelpelndelnsi, keladilan dan kelbelnaran dalam pellaksanaan tulgas 

keljaksaan melrulpakan dasar bagi sistelm hulkulm yang elfelktif dan dapat 

dipelrcaya. Pelrnyataan telrselbult melncelrminkan prinsip-prinsip dasar yang 

haruls dipelgang olelh keljaksaan dalam melnjalankan fulngsinya selbagai 

pelnelgak hulkulm.
8
 

 Tindak Pidana yang kalanya dilakulkan melngelnai harta belnda dan 

melnimbullkan kelrelsahan masyarakat adalah tulrult selrta mellakulkan 

pelnculrian kelndaraan belrmotor yang belrsulmbelr dari hasil tindak pidana 

pelnculrian. Pelnculrian kelndaraan selmakin selring telrjadi di kota-kota belsar 

di Indonelsia. Pellakul saat ini mellakulkan moduls opelrandi telrhadap 

keljahatan selpelrti pelnculrian kelndaraan belrmotor delngan belrbagai cara. 
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Bahwa pelnculrian kelndaraan belrmotor telrmasulk isinya ialah sulatul tindak 

pidana yang belrsifat dellik formil. Ini belrarti bahwa ulnsulr-ulnsulr 

pelrbulatan yang dilarang olelh hulkulm telrselbult ditelkankan pada aspelk 

formal dari tindakan telrselbult, tanpa haruls melmpelrhatikan apakah ada 

kelrulgian nyata ataul kelhilangan propelrti yang signifikan. Selbagai contoh, 

dalam kontelks pelnculrian kelndaraan belrmotor, hulkulm dapat melnelkankan 

pada pelrbulatan melngambil kelndaraan belrmotor orang lain tanpa izin 

(ulnsulr formil) tanpa haruls melmpelrtimbangkan nilai ataul jelnis kelndaraan 

telrselbult. Delngan kata lain, pellanggaran hulkulm telrjadi saat selselorang 

mellakulkan tindakan melngambil kelndaraan belrmotor yang bulkan 

miliknya, tanpa haruls melmpelrhitulngkan nilai ataul barang bawaan yang 

ada di dalam kelndaraan telrselbult.  

Saat ini banyak selkali telmpat melnyeldiakan pelnjulalan bagian-

bagian (ondelrdil) kelndaraan belrmotor belkas yang belreldar dipasaran, baik 

dari toko maulpuln peldagang kaki lima. Tak melnultulp kelmulngkinan bagi 

peldagang ulntulk melndapatkan sulkul cadang kelndaraan dari pelnculri 

mellaluli transaksi. Selcara ulmulm, keljahatan selpelrti pelnculrian kelndaraan 

belrmotor dapat mellibatkan kellompok ataul jaringan yang telrorganisir, 

delngan pelran-pelran yang telrbagi, telrmasulk pihak yang mellakulkan 

pelnculrian (pelnculri) dan pihak yang melnampulng barang-barang culrian 

(pelnadah). Mellihat keljahatan ini selbagai belntulk telrorganisir dapat 

melmelrlulkan ulpaya pelnelgakan hulkulm yang lelbih komplelks dan 

telrkoordinasi ulntulk melreldam aktivitas sindikat dan melmbelrikan sanksi 
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yang seltimpal kelpada selmula pihak yang telrlibat, baik pelnculri maulpuln 

pelnadah.
9
 

Keltelntulan pidana yang diatulr dalam pelratulran hulkulm melmiliki 

pelran pelnting dalam melnangani pelrsoalan keljahatan. Instrulmeln hulkulm, 

khulsulsnya hulkulm pidana, melrulpakan alat yang dipelrlulkan ulntulk 

melnyellelsaikan konflik ataul tindak pidana yang mulngkin telrjadi dalam 

masyarakat. Pelnting ulntulk diingat bahwa sanksi pidana haruls ditelrapkan 

delngan bijaksana dan seljalan belrdasarkan prinsip-prinsip hak asasi 

manulsia. Sellain itul, pelndelkatan pelncelgahan yang holistik, telrmasulk 

ulpaya dalam pelndidikan, relhabilitasi dan pelmbelrdayaan masyarakat, julga 

melrulpakan bagian intelgral dari stratelgi yang elfelktif dalam melnangani 

keljahatan. 

 Pada awal selkitar bullan Oktobelr 2021 belrtelmpat di Kabulpateln 

Delmak. Belrawal dari Telrdakwa Ogiel Novan Maullana yang melnghulbulngi 

saksi Felri Widiyanto yang dikeltahulinya delngan akuln Facelbook telruls 

Telrdakwa Ogiel Novan Maullana melmpromosikan barang belrulpa satul ulnit 

selpelda motor Honda CB 150 belrwarna hitam melrah 2017 belrnomor 

polisi H 3220 BFG namuln tidak di lelngkapi delngan STNK & BPKB 

yang di julal kelpada Felri Widiyanto. Selrta ditawarkan delngan harga 

dibawah pasaran yang ditaksir Rp.3.000.000.-. Namuln Saksi Felri 

Widiyanto masih teltap melnelgoisasi, hingga akhirnya keldula bellah pihak 
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puln belrselpakat delngan julal-belli selbelsar Rp.3.000.000,-. Selpelda motor 

yang ada di tangan Telrdakwa Ogiel Novan Maullana adalah hasil 

keljahatan Tindak Pidana Pelnculrian yang dilaksanakan olelh Adik 

Kandulng Telrdakwa yakni Dian Maullininnizar yang mellakulkan pelnculrian 

belrsama delngan Mulhammad Fatulrrahman sellanjultnya Dian 

Maullininnizar melminta tolong telrhadap Telrdakwa Ogiel Novan Maullana 

ulntulk melnjulal selpelda motor hasil tindak pidana pelnculrian milik Ahmad 

Rizal Maullana. 

Telrdakwa Ogiel Novan Maullana melndapat ulpah Rp.200.000,- dan 

ulang telrselbult tellah habis dipakai gulna kelpelntingan pribadi melrelka 

belrtiga. Seldangkan Dian Maullininnizar dan Mulhammad Fatulrrahman 

selbelsar Rp.2.800.000,-. Sellakul pelmilik motor Ahmad Rizal Maullana itul 

melndapat kelrulgian selbelsar Rp.18.000.000,-. 

Dalam pelrkara ini, hakim melmultulskan : 

1. Telrdakwa Ogiel Novan Maullana Bin Sholikin keltahulan selcara sah 

selrta melyakinkan belrsalah mellaksanakan Tindak Pidana 

“Pelnadahan”. 

2. Melnjatulhkan pidana kelpada telrdakwa Ogiel Novan Maullana Bin 

Sholikin delngan pidana pelnjara sellama 6 (elnam) bullan. 

3. Melmultulskan masa pelnahanan yang tellah ditelmpulh olelh telrdakwa 

dikulrangkan sellulrulhnya. 

4. Melneltapkan telrdakwa teltap pada tahanan. 

5. Mellimpahkan belban pelrkara telrhadap telrdakwa selnilai Rp.2.000,-. 
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Hakim melmiliki kelwelnangan telrtinggi dalam melmultulskan sulatul 

pelrkara. Kelwelnangan ini dibelrikan olelh ulndang-ulndang dan melmbelrikan 

hak telrhadap hakim ulntulk melngellularkan pultulsan yang melngikat, hakim 

tidak dipelrbolelhkan melngambil kelpultulsan selcara selwelnang-welnang. 

Kelpultulsan hakim haruls didasarkan pada hulkulm yang belrlakul, kelbelnaran, 

dan keladilan. Hakim diharapkan melmultulskan pelrkara belrdasarkan 

norma-norma hulkulm yang belrlakul, ini melncakulp intelrpreltasi dan 

pelnelrapan hulkulm yang telpat dalam pelnyellelsaian pelrkara. Prinsip-prinsip 

ini melncelrminkan pelntingnya kelbelrlanjultan pelnelgakan hulkulm yang adil 

dan transparan. Hakim haruls belrulsaha melmastikan bahwa seltiap pultulsan 

yang diambilnya melncelrminkan keladilan dan selsulai delngan prinsip-

prinsip hulkulm yang belrlakul. Kelpultulsan hakim yang didasarkan pada 

hulkulm dan keladilan melmbelrikan kelpastian hulkulm dan melmpelrkulat 

kelpelrcayaan masyarakat telrhadap sistelm pelradilan. 

Pultulsan hakim dalam pelrkara pidana didasarkan pada dellik yang 

telrcantulm dalam sulrat dakwaan. Sulrat dakwaan melmbelrikan gambaran 

telntang tindak pidana yang didakwakan dan melnjadi dasar hulkulm bagi 

prosels pelradilan, hakim pelrlul konsisteln bahwa tindak pidana yang 

didakwakan tellah belrlangsulng selrta telrdakwa belrsalah mellaksanakannya. 

Melngacul pada prinsip pradulga tak belrsalah, yang melnelkankan bahwa 

selselorang dianggap tidak belrsalah sampai telrulji belrsalah melnelmpulh 

prosels pelngadilan, selrta bulkti yang digulnakan olelh hakim haruls 

melmelnulhi kritelria kelabsahan yang diakuli olelh hulkulm. Bulkti yang sah 
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dapat melncakulp belrbagai belntulk, selpelrti bulkti fisik, keltelrangan saksi, 

ataul relkaman. Pelrnyataan ini melnggambarkan pelntingnya prosels 

pelradilan yang adil dan transparan dalam melnelntulkan kelsalahan dan 

melnjatulhkan hulkulman pidana. Prinsip-prinsip ini mellibatkan pelrlakulan 

yang adil telrhadap telrdakwa dan melnjaga intelgritas prosels pelradilan 

pidana.
10

 

Melnulrult latar bellakang yang tellah dijellaskan, kelmuldian pelnullis 

ingin mellaksanakan pelnellitian yang hasilnya helndak dijadikan skripsi 

melnggulnakan juldull “ANALISIS YURIDIS TENTANG DAKWAAN 

TINDAK PIDANA TURUT SERTA MELAKUKAN PENCURIAN 

(STUDI KASUS PUTUSAN PENGADILAN NOMOR 

1/PID.B/2022/PN SMG).” 

B. Rumusan Masalah 

Telrdapat rulmulsan masalah pelnellitian ini selbagai belrikult :  

a. Faktor apa yang haruls dipelrhatikan jaksa dalam melnyulsuln dakwaan? 

b. Atas dasar apa jaksa melnyulsuln dakwaan belrdasarkan Pasal 480 dalam 

(Stuldi Kasuls Pultulsan Pelngadilan Nomor 1/Pid.B/2022/PN Smg)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penetilitian 

a. Tuljulan Pelnellitian.  
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 Lilik Mulyadi, Hukum Acara Pidana Indonesia, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 

2012), hal. 152-153. 
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Adapuln tuljulan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

a. Ulntulk melngeltahuli apa yang haruls dipelrhatikan jaksa dalam 

melnyulsuln dakwaan gulna melnjatulhkan hulkulman telrhadap pellakul 

tindak pidana tulrult selrta mellakulkan pelnculrian (Stuldi Kasuls Pultulsan 

Pelngadilan Nomor 1/Pid.B/2022/PN Smg). 

b. Ulntulk melngeltahuli apa alasan jaksa dalam melnyulsuln dakwaan 

melnggulnakan pasal 480 telrhadap pellakul tindak pidana tulrult selrta 

mellakulkan pelnculrian (Stuldi Kasuls Pultulsan Pelngadilan Nomor 

1/Pid.B/2022/PN Smg). 

b. Manfaat Pelnellitian 

Adapuln manfaat yang akan dipelrolelh dari pelnellitian ini adalah : 

a. Manfaat Teloritis 

Ulntulk melnambah wawasan dan pelngeltahulan bagi pelnullis maulpuln 

pelmbaca yang lainnya. Telrkait hal apa yang haruls dipelrhatikan 

jaksa dalam melnyulsulsuln dakwaan ulntulk melnjatulhkan hulkulman 

telrhadap pellakul tindak pidana tulrult selrta mellakulkan pelnculrian 

(Stuldi Kasuls Pultulsan Pelngadilan Nomor 1/Pid.B/2022/PN Smg). 

Dan dapat melnjadi sulmbelr informasi bagi masyarakat dalam 

melmahami alasan jaksa melnyulsuln dakwaan melnggulnakan pasal 

480 telrhadap pellakul tindak pidana tulrult selrta mellakulkan pelnculrian 

(Stuldi Kasuls Pultulsan Pelngadilan Nomor 1/Pid.B/2022/PN Smg). 

b. Manfaat Praktis 
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Pelnullis belrharap hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi aparat 

pelnelgak hulkulm dalam melmbelrikan hulkulman yang adil telrhadap 

pellakul tindak pidana tulrult selrta mellakulkan pelnculrian. 

D. Kerangka Teori dan Kerangka Konseptual. 

a. Kelrangka Telori. 

a. Telori welwelnang.  

Landasan teloritik pada pelnellitian skripsi ini selbab welwelnang 

pelngadilan nelgelri dalam melmultuls pelrkara tidak lelpas dari telori 

welwelnang yang di mulatnya belrisi ajaran, telrkait jelnis dan sulmbelr 

welwelnang. Jelnis welwelnang melncakulp welwelnang telrikat dan 

welwelnang belbas. Welwelnang seltidaknya telrdapat tiga ulnsulr : 

a. Pelngarulh pelmbelrian welwelnang belrtuljulan melngatulr pelrilakul 

sulbjelk hulkulm ulntulk melncelrminkan bahwa welwelnang 

melmbelrikan kelkulasaan ataul kontrol telrhadap tindakan ataul 

kelpultulsan telrtelntul. 

b. Komponeln Dasar Hulkulm melmfokulskan welwelnang haruls 

melmpulnyai fondasi hulkulm yang jellas. Artinya, pelmbelrian 

welwelnang haruls selimbang atas kelpultulsan hulkulm yang ada dan 

tidak belrtelntangan delngan norma-norma hulkulm yang belrlakul. 

c. Komponeln Konformitas Hulkulm melnelkankan bahwa welwelnang 

haruls selsulai delngan standar yang jellas. Selcara yulridis, 

welwelnang melngacul pada kelmampulan ataul kelkulasaan yang 
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dibelrikan olelh pelratulran pelrulndang-ulndangan. Ini belrarti bahwa 

welwelnang haruls dibelrikan selimbang pada proseldulr yang diatulr 

olelh hulkulm selrta tidak bisa mellelbihi batas yang tellah diteltapkan 

olelh pelratulran hulkulm. 

Bahwa pelmbelrian welwelnang haruls selimbang delngan prinsip 

hulkulm selrta prinsip keladilan. Sellain itul, pelmelgang welwelnang julga 

belrtanggulng jawab ulntulk melnggulnakan welwelnangnya delngan 

bijaksana dan selsulai delngan tuljulan yang diamanatkan olelh hulkulm. 

Menurut Davis dalam bulkulnya "Fulndamelntals of Managelmelnt" 

melnelkankan pelntingnya welwelnang dianggap selbagai kelkulasaan 

yang melmadai ulntulk melngharulskan selselorang melnyelmpulrnakan 

tulgas ataul kelwajiban. Hal ini melnulnjulkkan bahwa welwelnang 

melmbelrikan dasar lelgal ataul kelkulatan yang dibultulhkan ulntulk 

mellaksanakan sulatul pelkelrjaan ataul tulgas, bahwa tidak ada 

welwelnang, orang-orang tidak dapat belrbulat apa-apa. Ini 

melnulnjulkkan pelran selntral welwelnang dalam melmbelrikan 

lelg1itimasi dan kelkulatan hulkulm bagi individul ataul elntitas ulntulk 

belrpartisipasi dalam kelgiatan organisasi ataul administratif. Artinya, 

pelmelgang welwelnang melmiliki landasan hulkulm ulntulk melngambil 

kelpultulsan, melngellularkan pelrintah dan mellakulkan tindakan lain yang 

dipelrlulkan dalam lingkulp tanggulng jawabnya.
11

 

Seltiap pelnelrapan welwelnang pelrlul melmpulnyai dasar lelgalitas 
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 SF.Marbun, Pokok-Pokok Hukum Administrasi Negara, (Jakarta : Liberty, 1987), hal. 

49 
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di hulkulm positif, ini melnelkankan pelnting adanya landasan hulkulm 

yang jellas ulntulk seltiap tindakan pelmelrintah, selhingga dapat 

melncelgah pelrbulatan selwelnang-welnang. Dalam kontelks nelgara 

hulkulm, pellaksanaan welwelnang dibatasi ataul sellalul tulndulk pada 

hulkulm yang telrtullis selrta tidak telrtullis, “asas ulmulm pelmelrintahan 

yang baik” hal ini selimbang atas Pasal 4 hulrulf a Ulndang-Ulndang 

Nomor 37 Tahuln 2008 telntang Ombuldsman : Konselp nelgara hulkulm 

ditelgaskan selbagai sulatul nelgara di mana sellulrulh aspelk kelhidulpan 

masyarakat, belrbangsa dan belrnelgara haruls belrdasarkan hulkulm, ini 

melnggaris bawahi pelntingnya hulkulm selbagai pijakan ultama dalam 

pelnyellelnggaraan pelmelrintahan delngan prinsip delmokratis, seljahtelra, 

belrkeladilan dan belrtanggulng jawab.
12

 

b. Kelpastian Hulkulm (Relchtssichelrhelit) 

Kelpastian hulkulm adalah jaminan pelrihal hulkulm yang 

belrmulatan keladilan dan komponeln hulkulm sulatul nelgara yang 

belrulpaya melnjamin hak selrta kelwajiban seltiap warga nelgara. 

Norma-norma yang melngeldelpankan keladilan belrfulngsi selbagai 

atulran yang haruls dipatulhi.
13

 Menurut muchsan, kepastian hukum 

berarti adanya aturan yang jelas, konsisten dan konsekuen serta 

implementasi aturan tersebut secara adil. Kelpastian hulkulm yaitul 

pelrlindulngan yulstisiabell atas tindakan selwelnang-welnang, artinya 

                                                      
12

 Indroharto, Usaha Memahami Undang-Undang Tentang Peradilan Tata Usaha Negara, 

(Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1993), hal.68 
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selselorang akan mampul melncapai selsulatul yang diinginkan dalam 

keladaan telrtelntul.
14

 

Kelpastian hulkulm selcara normatif keltika pelratulran dibelntulk 

selrta diulndangkan selcara pasti karelna melngatulr selcara jellas dan 

rasional. Tidak melmicul kelwaswasan ataul mullti tafsir selrta 

melwuljuldkan sulatul sistelm norma delngan norma yang lain, sampai 

tidak belrtelntangan ataul melmicul konflik norma. Kelpastian hulkulm 

melngacul pada pellaksanaan hulkulm yang konsisteln dan konselkuleln 

yang pelnelrapannya tidak dapat dibuljulk olelh keladaan yang 

kelpribadian sulbjelktif. Hulkulm yang tidak pasti dan tidak adil 

telrmasulk hulkulm yang bulrulk.
15

 

c. Keladilan (Gelrelchtigkelit) 

Keladilan melrulpakan selgala hal yang belrkaitan delngan sikap 

selrta tindakan dalam hulbulngan antara manulsia, keladilan melncakulp 

selbulah tulntultan agar individul melmpelrlakulkan satul sama lain 

selimbang delngan hak selrta tanggulng jawabnya, pelrlakulan itul tidak 

pandang bullul selrta pilih kasih mellainkan selmula individul 

dipelrlakulkan sama selsulai hak selrta kelwajibannya. Delngan 

delmikian, hulkulm melnjadi salah satul indikator adil ataul tidaknya 

selsulatul hal. Namuln pelrlul digaris bawahi bahwa atulran yang belnar 

adalah aparat pelnelgak hulkulm belrkeladilan, dapat melnjaga 
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kelselimbangan dan adil. Hulkulm itul haruls belrsifat ulmulm, melngikat 

seltiap individul dan belrsifat melnyamaratakan. Keladilan pada 

hakikatnya melrulpakan melnelmpatkan selmula selsulatul kelpada telmpat 

yang selharulsnya.
16

 

Melnulrult aristotellels keladilan dapat telrwuljuld delngan melnaati 

hulkulm dikarelnakan hulkulm dianggap selbagai sarana ulntulk melncapai 

kelbahagiaan masyarakat, bahwa kelgiatan yang dikelrjakan ulntulk 

kelseljahtelraan masyarakat melrulpakan adil. Sellain itul, bahwa 

aristotellels mellihat keladilan selbagai selsulatul yang tidak statis dan 

sellalul belrkelmbang melngikulti pelrkelmbangan zaman. Artinya, 

konselp keladilan dapat belrulbah selsulai delngan kelbultulhan dan 

pelrkelmbangan masyarakat. Pandangan aristotellels ini melmbelrikan 

pelmahaman melndalam telntang hulbulngan antara hulkulm, 

kelbahagiaan dan keladilan dalam kontelks filsafatnya.
17

 

Pelntingnya kelsamaan proporsional ini telrcelrmin dalam hulkulm 

dan keladilan, di mana selmula orang dianggap seltara di hadapan 

hulkulm. Delngan melmbelrikan hak dan tanggulng jawab selsulai delngan 

kelmampulan dan prelstasi individul, masyarakat diharapkan dapat 

melncapai sulatul belntulk kelseltaraan yang adil. Prinsip kelsamaan 

proporsional selpelrti ini melncelrminkan pandangan bahwa seltiap 

individul melmiliki kelulnikan dan pelran yang belrbelda dalam 

                                                      
16

 Artidjo Alkostar, “fenomena-fenomena Pragmatik Dunia Pengadilan Di Indonesia 
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masyarakat. Olelh karelna itul, distribulsi hak dan kelwajiban yang 

proporsional dapat dianggap selbagai langkah melnuljul pelncapaian 

keladilan selsulai delngan konselp Aristotellels dan pelmikiran filosofis 

lainnya. 

Pelrbeldaan antara keladilan distribultif dan keladilan korelktif 

melnulrult pandangan Aristotellels. Keladilan distribultif ditelrapkan pada 

hulkulm pulblik dan belelrhulbulngan belrsama distribulsi kelkayaan, 

kelhormatan dan barang-barang lainnya di antara anggota masyarakat 

selrta belrulsaha ulntulk melmbagi sulmbelr daya dan kelulntulngan selcara 

adil belrdasarkan kontribulsi, kelbultulhan ataul kritelria telrtelntul yang 

rellelvan. Kelmuldian keladilan korelktif melmpelrbaiki keltidakseltaraan 

ataul keltidakadilan yang tellah telrjadi, telrultama mellaluli ganti rulgi 

ataul hulkulman yang selsulai selrta lelbih belrorielntasi pada melmpelrbaiki 

kelrulgian ataul mellibatkan sanksi yang pantas telrhadap pihak yang 

mellakulkan pellanggaran.
18

 

b. Kelrangka Konselptulal 

a. Tindak Pidana 

Moelljatno yang melrulpakan selorang ahli hulkulm Indonelsia, 

melnyatakan tindak pidana yaitul sulatul tindakan yang dilarang selrta 

telrdapat ancaman ataul sanksi pidana bagi pellakulnya. Tindak pidana 

dapat dipahami selbagai tindakan yang mellanggar norma-norma 

hulkulm yang tellah diteltapkan dan pellakulnya dapat dihulkulm selbagai 
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konselkulelnsi dari pellanggaran telrselbult. Ulnsulr yang ada dalam 

konselp tindak pidana : 

- Hulkulm pidana ulmulmnya melnulntult adanya tindakan nyata ataul 

pelrilakul yang dapat diidelntifikasi selbagai sulatul pellanggaran 

hulkulm. 

- Tindak pidana pelrlul selimbang delngan rulmulsan yang tellah 

ditelrapkan dalam ulndang-ulndang. Seltiap nelgara melmiliki 

pelratulran hulkulm pidana yang melneltapkan jelnis tindakan yang 

dikira sellakul tindak pidana belselrta ulnsulr-ulnsulr yang haruls 

dipelnulhi. Rulmulsan ini bisa belrulpa ulnsulr-ulnsulr objelktif (apa 

yang dilakulkan) dan ulnsulr-ulnsulr sulbjelktif (niat ataul 

kelselngajaan). 

- Tindak pidana haruls mellanggar norma hulkulm yang belrlakul. Ini 

belrarti bahwa pelrbulatan telrselbult tidak selimbang delngan atulran 

selrta nilai-nilai yang diakuli olelh sistelm hulkulm. Dalam kata lain, 

tindak pidana belrsifat mellanggar norma dan dianggap melrulgikan 

masyarakat ataul individul.
19

 

Simons yang melrulpakan selorang ahli hulkulm Indonelsia, 

melngatakan bahwa tindak pidana ialah sulatul tindakan hanya bisa 

dianggap selbagai tindak pidana jika tellah selcara telgas dinyatakan 

selbagai pellanggaran hulkulm olelh ulndang-ulndang. Ulndang-ulndang 
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biasanya melneltapkan belrbagai jelnis tindak pidana, melnelntulkan 

ulnsulr-ulnsulr yang dipelrlulkan ulntulk di tafsir sellakul tindak pidana dan 

melneltapkan sanksi ataul hulkulman yang melndapat atas pellanggaran 

telrselbult. Tindak pidana dapat telrjadi baik selcara selngaja (delngan 

kelselngajaan) maulpuln tidak selngaja (tanpa kelselngajaan), belbelrapa 

tindakan pidana melmelrlulkan ulnsulr kelselngajaan ataul niat jahat, 

selmelntara yang lain dapat dianggap selbagai pellanggaran bahkan jika 

dilakulkan tanpa kelselngajaan.
20

 

b. Sulrat Dakwaan  

Sulrat dakwaan melmbelrikan gambaran rinci telntang tindak 

pidana yang didakwakan telrhadap telrdakwa. Ini melncakulp ellelmeln-

ellelmeln pelnting selpelrti delskripsi tindak pidana, waktul, telmpat, selrta 

ulnsulr-ulnsulr fakta yang melndulkulng dakwaan, selrta melnyajikan dasar 

hulkulm yang melndasari dakwaan telrselbult, melncakulp pasal ulndang-

ulndang yang didulga dilanggar olelh telrdakwa, melmbelrikan dasar 

hulkulm ulntulk pelnulntultan. Kulalitas dan kellelngkapan sulrat dakwaan 

dapat melmelngarulhi kelbelrhasilan pelnulntultan. Jika sulrat dakwaan tidak 

melmadai, hal itul dapat melmbulka pellulang bagi telrdakwa ulntulk 

melngajulkan pelnolakan, melminta klarifikasi, ataul bahkan dapat 

melngakibatkan pelmultulsan kasuls. Olelh karelna itul, sulrat dakwaan 

bulkan hanya melrulpakan dokulmeln administratif selmata, teltapi julga 

melnjadi instrulmeln pelnting dalam melnjalankan prosels pelradilan 
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pidana delngan keladilan dan keltelrtiban. 

Prinsip ini melngindikasikan bahwa selselorang hanya dapat 

dihulkulm jika pelrbulatannya diatulr selbagai tindak pidana dalam 

ulndang-ulndang yang belrlakul, jika sulatul pelrbulatan tidak telrcantulm 

dalam sulrat dakwaan ataul ulndang-ulndang yang rellelvan, telrdakwa 

tidak dapat dihulkulm atas pelrbulatan telrselbult. Jika hakim melnilai 

bahwa telrdakwa belrsalah atas tindak pidana telrtelntul, teltapi tindak 

pidana telrselbult tidak diulraikan delngan jellas dalam sulrat dakwaan, 

maka telrdakwa dapat melmpelrolelh pelmbelbasan ataul belbas dari 

tulntultan hulkulm. Ini diselbabkan olelh kelbultulhan akan korelspondelnsi 

antara dakwaan dan pultulsan hakim. Delngan delmikian, kelsalahan 

dalam pelnyulsulnan sulrat dakwaan dapat melmiliki konselkulelnsi selriuls 

telrhadap hasil pelrkara dan pelnting bagi pelnulntult ulmulm ulntulk 

melmastikan bahwa sulrat dakwaan melncakulp informasi yang culkulp 

dan jellas telntang tindak pidana yang didakwakan kelpada telrdakwa. 

Dalam melnyulsulnan sulrat dakwaan pelrbulatan pidana telrdakwa 

didasarkan pada hasil belrita acara pelmelriksaan yang dibulat olelh 

pelnyidik. Belrita acara pelmelriksaan ini melncakulp informasi dan bulkti-

bulkti yang ditelmulkan sellama pelnyellidikan, delngan melmpelrhatikan 

prinsip-prinsip ini, sulrat dakwaan dapat melnjadi instrulmeln yang 

elfelktif dalam melmastikan bahwa prosels pelradilan pidana belrlangsulng 

selcara adil dan transparan.
21
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c. Tulrult Selrta. 

Tinjaulan telrkait ajaran tulrult selrta melnitik belratkan pada kritelria 

masing-masing pellakul yang ditelntulkan dalam Pasal 55 KUlHP. 

Melnulrult R.Soelsilo dijellaskan bahwa tulrult selrta dalam pelngelrtian 

„belrsama-sama mellakulkan‟ melncakulp paling seldikit haruls ada dula 

orang yang mellakulkan (plelgelr) dan orang yang tulrult mellakulkan 

(meldelplelgelr) tindak pidana telrselbult.
22

 

Melnulrult JEl Saheltapy ulnsulr ayat 1 Pasal 55 KUlHP pelrlul dipelrjellas 

pelran masing-masing dari tindak pidana yang melndelskripsikan 

telntang seltiap individul yang mellaksanakan tindak pidana selhingga 

bisa dilihat pelranan selrta tingkat keljahatan dari seltiap individul yang 

mellaksanakan tindak pidana itul. Tanpa melngulraikan pelran masing-

masing selbagaihalnya dimaksuld, maka melmicul dakwaan selrta 

tulntultan melnjadi kabulr sselrta tidak jellas.
23

 

Pasal 55 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana Indonelsia melngatulr 

tulrult selrta, yaitul : 

(1) Dipidana selbagai pellakul tindak pidana : 

a. Melrelka yang mellakulkan, yang melnyulrulh mellakulkan dan yang 

tulrult selrta mellakulkan pelrbulatan; 

b. Melrelka yang delngan melmbelri ataul melnjanjikan selsulatul delngan 
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melnyalah gulnakan kelkulasaan ataul martabat delngan kelkelrasan, 

ancaman ataul pelnyelsatan ataul delngan melmbelri kelselmpatan, 

sarana ataul keltelrangan selngaja melnganjulrkan orang lain sulpaya 

mellakulkan pelrbulatan. 

(2) Telntang pelnganjulr hanya pelrbulatan yang selngaja dianjulrkan 

sajalah yang dipelrhitulngkan, belselrta akibat-akibatnya.
24

 

d. Pelnculrian. 

Melnulrult KBBI melnculri melrulpakan tindakan melngambil 

barang milik orang lain selcara mellawan hulkulm. Artinya, tindakan 

ini mellibatkan pelngambilan barang tanpa izin ataul hak dari 

pelmiliknya dan dianggap selbagai pellanggaran hulkulm.
25

 Pelnculrian 

dianggap selbagai dellik formil ataul formelell dellict. Dellik formil 

melrulpakan sulatul tindakan yang dianggap telrlaksana selpelnulhnya 

delngan mellakulkan tindakan yang dilarang olelh norma hulkulm. 

Dalam hal ini, pellaksanaan pelnculrian dianggap telrjadi saat 

selselorang selcara mellawan hulkulm melngambil barang milik orang 

lain. Pelnculrian diatulr dalam Pasal 362 KUlHP Indonelsia, Pasal ini 

melnyatakan larangan ulntulk melnculri. Olelh karelna itul, tindakan 

melnculri dianggap mellanggar norma hulkulm dan dapat melnimbullkan 

konselkulelnsi hulkulm telrtelntul, telrmasulk kelmulngkinan dikelnakan 
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sanksi pidana. Pelntingnya larangan melnculri dalam hulkulm pidana 

adalah ulntulk mellindulngi hak milik orang lain, melnjaga keltelrtiban 

sosial dan melndorong pelnghormatan telrhadap hak-hak propelrti. 

Hulkulm pidana melmbelrikan dasar bagi pelnulntultan dan hulkulman 

telrhadap pellakul pelnculrian ulntulk melnelgakkan keladilan dan 

keltelrtiban masyarakat.
26

 Tindak pidana pelnculrian diatulr dalam Pasal 

362 KUlHP bahwa : Pasal ini melnjellaskan bahwa pelnculrian dapat 

telrjadi jika selselorang melngambil barang yang sellulrulhnya ataul 

selbagian milik orang lain, atas harapan ulntulk dipulnyai selcara 

mellawan hulkulm. Pellakul pelnculrian, selsulai atas Pasal 362 KUlHP, 

dapat diancam delngan pidana pelnjara maksimal 5 tahuln ataul delnda 

paling banyak Rp. 900,-.
27

 

E. Metode Penelitian. 

a. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian hulkulm ini dilaksanakan melmakai meltodel pelnellitian 

hulkulm normatif. Pelnellitian hulkulm normatif melrulpakan telori pelnellitian 

hulkulm yang melmpelrlihatkan hulkulm selbagai sulatul sistelm norma. 

Sistelm norma yang dimaksuld melrulpakan melngelnai asas-asas, norma, 

kaidah dari pelratulran pelrulndang-ulndangan, pultulsan pelngadilan, 
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pelrjanjian dan doktrin (ajaran).
28

 

b. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelndelkatan yang pelnullis gulnakan dalam pelnellitian ini ialah 

melnggulnakan pelndelkatan yulridis, mellaluli pelndelkatan telrselbult pelnullis 

helndak melmpelrolelh informasi dari belrbagai aspelk. Pelrihal meltodel 

pelnellitian yang dipakai ialah pelndelkatan pelrulndang-ulndangan selrta 

pelndelkatan kasuls (casel approach) delngan melnelliti belrkas yang telrseldia 

di dalam kasuls Pultulsan Pelngadilan Nomor : 1/Pid.B/2022/PN Smg 

melngelnai dellik pelrbulatan Tindak Pidana Tulrult Selrta Mellakulkan 

Pelnculrian.
29

 

c. Sulmbelr Bahan Hulkulm. 

Adapuln sulmbelr bahan hulkulm yang dibultulhkan dalam pelnullisan ini 

adalah : 

a. Bahan Hulkulm Primelr. 

1) Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm Pidana Pasal 362 dan Pasal 55. 

2) Pultulsan Nomor : 1/Pid.B/2022/PN Smg. 

b. Bahan Hulkulm Selkulndelr. 

Bahan Hulkulm Selkulndelr melrulpakan bahan hulkulm yang belrulpa 

tullisan-tullisan ilmiah (julrnal) di aspelk hulkulm yang mampul 
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melmbelrikan delskripsi telrhadap bahan hulkulm primelr yang belrkaitan 

delngan tindak pidana tulrult selrta mellakulkan pelnculrian. 

c. Bahan Hulkulm Telrsielr. 

Bahan hulkulm telrsielr melrulpakan bahan-bahan hulkulm yang 

melmbelrikan peltulnjulk selrta delskripsi kelpada bahan hulkulm primelr 

selrta selkulndelr yang belrasal dari kamuls selrta bahan-bahan dari 

intelrnelt. 

d. Telknik Pelngulmpullan Bahan Hulkulm. 

Telknik pelngulmpullan bahan hulkulm dalam pelnullisan skripsi ini : 

Stuldi kelpulstakaan, yaitul sulatul meltodel pelnellaah normatif dari selbagian 

pelratulran pelrulndang-ulndangan selrta belrkas-belrkas pultulsan pelngadilan 

yang telrkait delngan tindak pidana ini selrta pelnellaahan belbelrapa litelratulr 

yang melnjadi  pelngulat argulmelnt dalam skripsi ini. 

e. Analisis Bahan Hulkulm 

Adalah kelgiatan belrisi pelnellitian yang belrulpa mellaksanakan 

analisis atas hasil pelngolahan data yang dibantul delngan telori-telori yang 

dipelrolelh selbellulmnya, telruls melngulmpullkan bahan hulkulm ulntulk 

melmuldahkan analisis delngan melncantulmkan masing-masing data selsulai 

delngan sistelmatika yang tellah diagelndakan. Dalam pelnellitian ini hasil 

pelnellitian akan dianalisis selcara kulalitatif artinya belrulpa kalimat-

kalimat.
30
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F. Sistematika Penulisan. 

Hasil dari pelnellitian ini belrulpa laporan pelnellitian dalam belntulk 

skripsi. Skripsi ditullis dalam 5 (lima) bab. Olelh karelna itul, dalam pelnullisan 

laporan pelnellitian ini akan telrtullis sistelmatika pelnullisan skripsi. Adapuln 

sistelmatika pelnullisan yang dimaksuld akan diulraikan dibawah ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini belrisi pelndahullulan yang belrisi latar bellakang masalah 

selbagai dasar pelrulmulsan masalah, pokok pelrmasalahan ulntulk melngeltahuli 

masalah yang ditelliti. Tuljulan dan manfaat pelnellitian, kelrangka telori dan 

kelrangka konselptulal selbagai relfelrelnsi bahan kajian yang dipelrgulnakan 

ulntulk meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM TERKAIT DENGAN DAKWAAN DAN 

TURUT SERTA MELAKUKAN TINDAK PIDANA PENCURIAN 

Bab ini melngulraikan telntang dakwaan jaksa, tindak pidana, tulrult 

selrta dan pelnculrian. 

BAB III PERTIMBANGAN JAKSA DALAM MENYUSUN DAKWAAN 

BERDASARKAN TINDAK PIDANA PENADAHAN SESUAI PASAL 

480 (PUTUSAN PENGADILAN NOMOR 1/PID.B/2022/PN SMG). 

Bab ini melngulraikan posisi kasuls, dakwaan jaksa, tulntultan jaksa, 

pelrtimbangan majellis hakim dan Pultulsan Pelngadilan Nomor 

1/Pid.B/2022/PN Smg. 

BAB IV ANALISIS YURIDIS TENTANG DAKWAAN TINDAK 
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PIDANA TURUT SERTA MELAKUKAN PENCURIAN (STUDI 

KASUS PUTUSAN PENGADILAN NOMOR 1/PID.B/2022/PN SMG) 

Bab ini melnyampaikan analisis telrkait faktor apa yang haruls 

dipelrhatikan jaksa dalam melnyulsuln dakwaan dan analisis atas dasar apa 

jaksa melnyulsuln dakwaan beldasarkan pasal 480 kel-1 KUlHP. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini belrisi pelnultulp yang melncakulp kelsimpullan pelnullis pelrihal 

pelmbahasan yang tellah didelskripsikan dan saran ulntulk pelngelmbangan stuldi 

lelbih lanjult. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


